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Abstrak 

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) sangat penting 
bagi organisasi atau perusahaan untuk melindungi keselamatan dan kesehatan pekerja 
serta orang lain di area kerja, sekaligus memastikan sumber daya produksi digunakan 
dengan cara yangefektifdanefisien.     DenganmengimplementasikanSMK3, kualitas hidup 
pekerja dapat meningkat dan perusahaan menjadi lebih efisien. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi penerapan SMK3 di PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan 3 Makassar 
Utara, serta mengkaji pelaksanaan Standard Operating Procedures (SOP) dalam 
implementasi SMK3 tersebut.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptifdengan pendekatan fenomenologi, dengan teknik pengumpulan data 
berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
dan dijelaskan sesuai dengan fokus penelitian. Untuk memastikan validitas hasil, teknik 
triangulasi sumber data dan teknik digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan SMK3 di PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan 3 Makassar 
Utara telah sesuai dengan Peraturan MenteriNo: PER.05/MEN/1996 dalam upaya 
pencegahan kecelakaan kerja. Hal ini terlihat dari pencapaian Zero Accident, yaitu 
1.107.164 jam kerja tanpa kecelakaan. Pemahaman pekerja terhadap SOP K3 cukup baik, 
namun kepatuhan pekerja dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) masih perlu 
ditingkatkan. 
 

Kata kunci: kesehatan dan keselamatan kerja, risiko kecelakaan, manajemen sumber 
daya manusia, PLN 

 

PENDAHULUAN  

K3 merupakan upaya  untuk menciptakan suasana kerja  yang aman,nyaman 
dan menciptakan tujuan yaitu produktifitas setinggi-tingginya. perusahaan  
dengan manajemen K3 yang baik akan  mendapatkan keuntungan yang lebih besar 
dengan menerapkan  kondisi yang aman terhadap pekerja. Terlepas dari itu K3 
juga diperlukan  bagi perushaan untuk menjamin kredibilitas serta ekstensi 
perusahaan jika implementasi K3 yang dilakukan tersebut baik Perusahaan juga 
harus bertanggung jawab lebih atas semua aspek dalam lingkungan kerja 
perusahaan. Dimana beberapa fakta yang diketahui terdapat banyaknya 
kecelakaan kerja  seperti menurut laporan Global Estimates Fatalities in 2018 
Organisasi Perburuhan Internasional (ILO), ada sebanyak 2,78 juta pekerja yang 
meninggal dunia karena kecelakaan di tempat kerja atau penyakit terkait 
pekerjaan setiap tahun. 

K3 menurut standar  Occuoational Healt and  Safety Assessment Series 
(OHSAS)  merupakan kondisi dan faktor yang dapat terdampak pada K3 tenaga 
kerja maupun orang lain (Kontraktor,pemasok,pengunjung dan tamu) ditempat 
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maupun lingkungan kerja keselamatan dan kesehatan  kerja harusnya dapat 
menjamin hal tersebut di setiap perusahaan  serta menghindari kejadian yang 
tidak terduga. Dalam pengimplementasian, Sistem Manajemen K3 (SMK3)  ada 
untuk menjamin terlaksananya sebuah indikator atau standar K3 yang harus 
dilakukan oleh setiap perusahaan. 

PT PLN UP3 Makassar  Utara merupakan salah satu usaha milik negara (BUMN) 
yang bergerak dalam penyediaan tenaga listrik yang keberadaanya sangat di 
butuhkan oleh masyarakat umum. Jika terjadi kecelakaan kerja maka resiko 
bahaya yang di timbulkan sangatlah tinggi salah satu diantaranya adalah jika 
terjadi kecelakaan kerja seperti terjatuh dari ketinggian pada saat melakukan 
pekerjaan, dan tersengat listrik.  maka dari itu saya  melakukan observasi selama 
3 bulan lamanya terkait (SMK3) dimana terdapat beberapa tanda tanya tentang 
penerapan sistem manajemen keselamatan dan Kesehatan kerja, dimana pada 
bulan ke 2 beberapa pengawas telah melakukan sebuah observasi pada kantor 
PT.PLN (Persero) UP3 MAKASSAR UTARA yang diketahui ada beberapa tembok 
kantor yang mulai retak dan belum diketahui adanya perbaikan pada tembok 
dinding tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat 
berupa: 

 
1. Manfaat teoritis: Secara teoritis peneletian ini sanagat di harapkan dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya terkait penerapan sistemn 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3). 

2. Manfaat praktis: Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber masukan 
kepada pihak yang bersangkutan sebagai pelaksana dalam menerapkan 
sistem manajemen keselamatan dan Kesehatan.   

 
Menurut Mangkunegara (2015:162) tujuan K3 yaitu : 
 

a. Agar setiap pegawai mendapatkan jaminan keselamatan dan kesehatan 
kerja baik secara fisik, sosial, maupun psikologis. 

b. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan dengan sebaik- 
baiknya. 

c. Agar ssemua hasil produksi dipelihara keamanannya. 
d. Agar ada jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi 

pegawai. 
e. Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerja, dan partisipasi kerja. 
f. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan 

atau kondisi kerja. 
g. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja. 

 
Ketentuan Sistem Manajemen K3 
       Dalam penerapan SMK3 perusahaan wajib melaksanakan ketentuan- 
ketentuan sebagai berikut (Peraturan menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia No 
PER.05/MEN/1996 pasal 4 ayat 1): 

1. Menetapkan kebijakan K3 dan menjamin komitmen terhadap penerapan 
SMK3. 

2. Merencanakan pemenuhan kebijakan, tujuan dan sasaran penerapan SMK3. 
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3. Menerapkan kebijakan secara efektif dengan mengembangkan kemampuan 
dan mekanisme pendukung yang diperlukan untuk mencapai kebijakan, 
tujuan dan sasaran K3. 

4. Mengukur, memantau dan mengevaluasi kinerja K3 serta melakukan 
tindakan perbaikan dan pencegahan. 

5. Meninjau secara teratur dan meningkatkan pelaksanaan SMK3 secara 
berkesinanmbungan dengan tujuan meningkatkan kinerja K3. 

 
METODE 

Jenis Penelitian 
 Merujuk pada pendapat Herdiansyah 2010 menjelaskan bahwa metode 

penelitian merupakan serangkaian hukum, aturan, dan tata cara tertentu yang 
diatur dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam menyelenggarakan suatu 
penelitian dalam koridor keilmuan tertentu yang hasilnya dapat dipertanggung 
jawabkan secara ilmiah. 
 
Fokus penelitian 

Merujuk pada pendapat Creswll (2014) menekankan bahwa focus penelitian 
kualitatif adalah memahami Makna yang dikaitkan oleh indivicu atau kelompok 
terhadap suatu fenomena social atau masalah. Dimana fokus penelitian saya yaitu 
Bagaimana  penerapan sistem keselamatan dan kesehatan  kerja (SMK3) guna 
mengurangi kecelakaan kerja pada  PT PLN (Persero) UP3 Makassar Utara. 
 
Sumber Data 

Berdasarkan dengan judul, permasalahan serta tujuan yang diangkat oleh 
peneliti, maka diperlukan dua jenis data, yaitu: (Supriyanto dan Maharani, 2013:9-
10). 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari informan melalui 
wawancara dan melalui observasi. Data primer masih harus diolah menjadi 
keterangan atau informasi melalui analisis kualitatif yang merupakan jenis 
penelitian dari peneliti. 

b. Data sekunder, data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah 
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain. 

 
Subyek Penelitian 

 Dalam penelitian kualitatif dikenal dengan istilah subjek penelitian. 
Menurut Suliyanto (2018:19) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
didasarkan pada data kualitatif, dimana data kualitatif adalah data yang tidak 
berbentuk angka atau bilangan sehingga hanya berbentuk pernyataan-pernyataan 
atau kalimat. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Merujuk pada pendapat Herdiansyah (2010:116) pada penelitian kualitatif, 
bentuk data berupa kalimat, atau narasi dari subyek penelitian yang diperoleh 
melalui suatu teknik pengumpulan data yang kemudian data tersebut akan 
dianalisis dan diolah dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif dan akan 
menghasilkan suatu temuan atau hasil penelitian yang akan menjawab pertanyaan 
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penelitian yang diajukan. 
 

1. Observasi: Menurut pendapat Herdiansyah (2010:131) observasi suatu 
kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu 
kesimpulan atau diagnosis. 

2. Wawancara: Wawancara merupakan percakapan antara dua orang yang 
salah satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk 
suatu tujuan (Gorden (2009) dalam Herdiansyah, 2010:118). 

3. Dokumentasi: Dokumentasi yaitu suatu metode pengumpulan data 
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat 
oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subyek. (Herdiansyah, 
2010:143). 

 
Uji keabsahaan data  

 Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan 
untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang 
mengatakan tidak ilmiah,  juga  merupakan sebagai  unsur  yang tidak terpisahkan 
dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong, 20017:320). 

 
a. Uji kradibilitas Data 
b. Uji Transferability 
c. Uji Depenability 
d. Uji confirmability 

 
Analisis Data  

Analisis data merupakan mengurai dan mengolah data mentah menjadi data 
yang dapat ditafsirkan dan dipahami secara lebih spesifik dan diakui dalam suatu 
perspektif ilmiah yang sama, sehingga hasil dari analisis data yang baik adalah 
data olah yang tepat dan dimaknai sama atau relatif sama dan tidak bias atau 
menimbulkan perspektif yang berbeda-beda (Herdiansyah, 2010:158). 
 
Pengumpulan data (Data collection) 

a. Pengumpulan data (Data collection): Pengumpulan data dilakukan pada 
kondisi yang alamiah, sumber, data primer serta teknik pengumpulan data 
lebih banyak pada observasi, wawancara mendalam serta dokumentasi 
(Herdiansyah, 2010:164). 

b. Penyajian data (Data display): Setelah peneliti mereduksi data yang telah 
didapatkan maka langkah selanjutnya yaitu penyajian data. Apabila dalam 
penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, 
grafik, pictogram dan sejenisnya. 

c. Kesimpulan atau verifikasi (Conclusions or verification): Langkah ketiga 
dalam menganalisis data pada penelitian kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dilakukan oleh peneliti 
merupakan kesimpulan yang hanya bersifat sementara, dan akan berubah 
jika tidak ditemukan bukti ataupun fakta yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data yang berikutnya. Tetapi jika kesimpulan yang telah 
dikemukakakn oleh peneliti pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti dan 
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fakta yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang akan dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 

 
a. Jam ke$rja e$fe$ktif 
b. Je$nis pe$ke$rjaan yang dibe$rikan 
c. Tujuan yang harus dicapai 
d. Ke$adaan te$mpat ke$rja 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
a. Hasil Penelitian  

Penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) 
 Sebagaimana dari hasil observasi peneliti, PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan 3 
Makassar Utara dalam penerapan SMK3 di perusahaan dengan berusaha 
mewujudkan Zero Accident dalam setiap pekerjaan yang ada dalam perusahaan. 
dan dengan tujuan tersebut PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Utara membuktikan 
dengan mendapatkan penghargaan sebagai salah satu perusahaan yang telah 
mencapai 1.107.164 jam kerja orang tanpa kecelakaan kerja (Zero Accodent) serta 
mendapatkan penghargaan audit SMK3 dengan penilaian 90,96% (memuaskan). 
 
Penerapan Standard Operating Procedures (SOP) dalam penerapan Sistem             
Standard Operating Procedures Manajemen Keselamatan dan Kesehatan dapat 
memberikan kemudahan kepada setiap pekerja dalam melaksanakan tugasnya 
sehingga dapat memberikan hasil pekerjaan yang bermutu dan berkualitas, 
disamping terhindar dari risiko kecelakaan kerja. Pemahaman, sikap serta 
kesadaran adalah hal yang penting, yang harus dimiliki oleh setiap pekerja dalam 
menerapkan dan mematuhi SOP tersebut sehingga pekerja melakukan 
pekerjaannya dengan baik dan benar (Suci, 2012). 
 
Kebijakan SOP 
Perusahaan mewajibkan setiap pekerja memakai APD saat memasuki tempat kerja 
sesuai dengan SOP K3 yang telah ditetapkan seperti helm, safety shoes, rompi, 
sarung tangan serta kacamata pelindung. PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan 3 
Makassar Utara  juga memiliki rambu-rambu K3 seperti kewajiban menggunakan 
Alat Pelindung Diri (APD), rambu larangan, peringatan, informasi hingga jalur 
evakuasi. Rambu-rambu K3 di PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan 3 Makassar Utara  
juga sudah sesuai dengan SOP seperti penempatan, jumlah, bentuk, warna serta 
pemasangan. Salah satu upaya perusahaan agar pekerjanya sadar akan pentingnya 
K3 dengan cara melakukan himbauan-himbauan tentang K3 seperti pemakaian 
APD, melalui pemasangan poster-poster K3 atau dengan sistem reward and 
punishment (Pangkey dkk, 2012). 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulaan dari hasil penelitian penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (SMK3) guna mengurangi risiko kecelakaan kerja pada PT. 
PLN (Persero) Unit Pelayana 3 Makassar Utara  adalah sebagai berikut: 
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1. PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan 3 Makassar Utara  dapat menerapkan 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja disesuaikan dengan 
Peraturan menteri Nomor PER/05/MEN/1996, yaitu PT. PLN (Persero) Unit 
Pelayanan 3 Makassar Utara menerapkan SMK3 mengacu pada 5 (lima) 
prinsip dasar Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yaitu 
meliputi: (1) komitmen dan kebijakan, (2) perencanaan Sistem 
Manajemen K3, (3) Penerapan Sistem Manajemen K3, (4) pengukuran dan 
evaluasi, (5) peninjauan ulang dan perbaikan. Dalam penelitian ini 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan penerapan tentang Sistem 
Manajemen K3 guna mengurangi risiko kecelakaan kerja di PT. PLN 
(Persero) Unit Pelayanan 3 Makassar Utara telah dilaksanakan dengan 
baik. Dalam hal ini PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan 3 Makassar Utara 
menerima penghargaan sebagai salah satu perusahaan yang telah 
mencapai 1.107.164 jam kerja orang tanpa kecelakaan (zero accident) 
serta mendapatkan penghargaan audit SMK3 dengan penilaian 90,96% 
(memuaskan) terhitung pada tahun 2020 hingga 2023.  

2. Implementasi Standard Operating Procedures (SOP) Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja pada PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan 3 Makassar Utara, 
dapat disimpulkan bahwa pemahaman pekerja di PT. PLN (Persero) Unit 
Pelayanan 3 Makassar Utara terhadap SOP K3 sudah cukup baik, akan 
tetapi kepatuhan pekerja PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan 3 Makassar 
Utara perlu ditingkatkan. Penerapan SOP K3 seperti Identifikasi Bahaya 
Penilaian dan Pengendalian Risiko (IBPPR), rambu-rambu K3, 
pemeliharaan dan keadaan darurat sudah sesuai dengan SOP K3 yang sudah 
ditetapkan oleh PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan 3 Makassar Utara, 
sedangkan SOP K3 seperti Alat Pelindung Diri (APD), pelaporan dan 
penyelidikan insiden, kecelakaan dan penyakit akibat kerja belum sesuai 
dengan SOP K3 yang sudah ditetapkan oleh PT. PLN (Persero) Unit 
Pelayanan 3 Makassar Utara. 

 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana 
Pelayanan Pelanggan (UP3) Makassar Utara, penulis ingin memberikan beberapa 
saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat pembaca pada umumnya dan 
penulis khususnya. Adapun sarannya adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya pengawasan yang lebih baik dan berkelanjutan berkaitan 
dengan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(SMK3) agar penerapan SMK3 dapat berlangsung secara efektif sehingga 
memberi keamanan dan kenyamanan bagi pekerja serta juga dapat 
meningkatkan mutu dan produktifitas karyawan. 

2. Perlu ditingkatkan terhadap pelaksanaan dan evaluasi penerapan Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) secara 
berkelanjutan dan berkesinambungan dan terdokumentasi. Dengan 
adanya evaluasi yang berkesinambungan maka dapat diketahui bagaimana 
peningkatan kesadaran pekerja terhadap K3. 

3. Perlunya peningkatan terhadap pelaksanaan inspeksi dan evaluasi 
penerapan Sistem Manajemen K3 (SMK3) secara berkelanjutan. Seperti 
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melaporkan kecelakaan akibat penyakit kerja maupun kecelakaan yang 
bersifat kecil maupun sedang kepada pengawas K3 maupun manajer 
perusahaan. 

4. Untuk mengatasi kendala pada pekerja dalam mematuhi SOP K3 menurut 
peneliti perlu diadakannya program reward dan punishment yaitu 
pemberian sanksi terhadap para pekerja yang tidak disiplin dalam 
penggunaan APD serta reward sebagai imbalan dalam mematuhi SOP K3 
saat bekerja. Dengan adanya reward tentunya dapat memotivasi para 
pekerja dalam mengoptimalkan produktivitas kerja dan keselamatan 
dalam bekerja. 
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